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MOTTO :
"Ya Allah, ya Tuhan kami, jadikanlah kami pada Iman
yang sempurna, dapat menuaikan yang E:.gkau

Fardlukan, menjaga shalat, menuaikan zakat me:.cari
dengan segala usaha di dalam kebaikan pada sis -mu,
mengharap Keampunan-Mu, serta senantiasa cada
petunjuk-petunjuk-Mu, serta terlepas dari p-nye-
lewengan-penyelewengan, béxrbuat bekal amal di .:unia
dan di akhirat, sArta re¥i dan menerima penen: uan,
serta bersyukurilatas nikmakt -Mu dan/|sabar perc oaan
dan semoga pada; hawi /kiamaf di//) dalam ba: isan
(renungan) panjispanji//Nab}l|Muhammad SAW, serta pada
telaga yang sejuk (haudii), masuk ke dalam sy..rga,
serta duduk di tahta kehormatan dengan bidadari. dan
mengenakan baju-baju dari sutera warna-w-rni,
menikmati makanan Syurga yang lezat, meminum susu
dan madu vyang bersih lagi suci pada gelas-i:=2las
(kendi-kendi) yang tak habis-habisnya, bersama gada
orang-orang yang telah Engkaﬁ beri nikmat dan mereka
dari golongan para Nabi, Sadikin {orang-n;ang yang
lurus) dan orang-crang yang syahid (yang ber-uang

pada jalan Allah) serta pada orang-orang yang leh

i

(ecrang yang baik-baik). Dan itulah mereka seiaik-

baik yang menjadi teman-teman kami. Demiki.nlah
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SEWT. Allah Yan

L}

kemurahan serta kecukupan dari Allah
Maha Mengetahui. Dan segala puji-pujian bagi Alah,

Tuhan pemilik alam semesta serta isinya.

(Do'a sesudah shalat Tar..weh,

Risalah bulan p.asa)
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ABSTRAK

Penyusunan skripsi yang berjudul TEMBANG PUJI-PUJIAN
DALAM UPACARA SHALAT TARAWIH DI DUSUN DOBANGSAN, GIRIPENI
WATES,  KULON PROGO, menggunakan metode penel:ctian
deskriptif analisis vyang bertujuan wuntuk menyampaikan
fakta dengan jelas sesuai dengna objek di lapa:gan.
Disamping itu digunakan pulé beberapa sumberacuan sei-agai
data yang sifatnya tertulis dan. tidak tertulis :erta
relevansinya sesuai dengan-masalah-yang diteliti. Sumber
tertulis antara lain/berypa /buku-buku, yang menu:jang
. dalam penelitian, |sedangkani’sumber cidak tertulis
menunjuk kepada wawancara deagah nara sumber.

Dobangsan adalah ‘nama sebuah dusun yang terletas di
wilayah Desa Giripeni, Kecamatan Wates, Kabupaten Xulon
Progo. Di Dusun Dobangsan, pada tahun 1986 berdiri sebuah
masjid yang dinamakan Masjid Nurul Islam. IPada saciap
bulan Ramadhan masjid ini digunakan untuk upacara shalat
Taraweh yang di dalam upacara tersebut mengkaitkan seni
Tembang Puji-pujian menjadi bagian penting, yang szampai
sekarang masih diyakini oleh masyarakat pendukungnya_

Secara historis Tembang Puji-pujian sudah ada s=z2jak
tahun enam puluhan, yang penyebarannya pertama xali
dilakukan oleh Wakijo dan dibantu oleh Sukadi. Penyebaran

pertama kali bertempat di langgar dekat rumahnya. Se-zlah
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perdirinya masjid Nurul Islam, kegiatan tersabut
dipindahkan di Masjid Nurul Islam sampail sekarang. D<ngan
demikian jelaslah bahwa masyarakat Dobangsan s..npai
sekarang masih memegaﬁg, melestarikan dan melaksa:akan
hal-hal yang berkaitan erat dengan kepercayaan, adat dan
tradisi yang berpegang teguh pada ajaran Islam.

Dalam pélaksanaan upacara shalat Taraweh vyan: di
dalamnya terkait adanya seni Tembang Puji-pujian sebagai
bagian dari wupacara tersebut, telah mengandung adanya
sistem kepercayaan, adat dan fradisi, kesenian yang '=2lah
menjadi budayﬁ dusun//Dobanggdrny, sehingga dari sifat
upacara tersebut dapat'\diklasifikasikan |sebagai upucara
ritual. Hal ini terlihat'adanya Beberapa aspek r.czual

- yang ada di dalamnya, 'di antaranya tempat, waktu, tujuan,
peserta, sarana dan makga™serta nit#i’ dari pelaksanaan
dari upacara tersebut.

Pelaksanaan upacara ini jatuh pada tiap tulan
Ramadhan pada setiap tahunnya. Yang pelaksanaannya dibagi
dalam tiga tahap yaitu: wupacara pendahuluan, upacara
inti, dan upacara penutup. Upacara pendah:.luan
dimaksudkan adanya persiapan masyarakat penduku::.gnya
sebelum upacara shalat Taraweh dimulai, yaitu menj=lang
tanggal 1 Raﬁadhan. Upacara inti meliputi pelaksanaan

Tembang Puji-pujian, shalat Isya dan shalat Tar.weh.

xiis
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Kemudian upacara penutup adalah pelaksanaan takbir, =sahat
Hari Raya Idul Fitri dan Syawalan.

Untuk itu dalam . tulisan ini akan dibahas s<=cara
detail seni Tembang Puji-pujian sebagai seni tradis.onal
yang meliputi bentuk, penyajian, fungsi, syair .agu,
transkripsi dan analisis musikologinya.

Di akhir skripsinya antara iain disimpulkan ::ahwa
sebagai bagian upacara, Tembang Puji-pujian meru:akan
media sosialisasi bagi magyarakat Dobangsan vyang
keberadaanya juga mampu |memenughi fungsinya sebagai alat
Jkomunikasi baik sécara vertikal ataupun secara

horisontal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENELITIAN

Ketika tahun ajaran 1995/1996 pada semester Zasal
dalam mata kuliah seminar I. penulis diberi tusas
mencari Obiek tentang kesenian vang ada di daerah a=zal.
Kesenian vang dimaksud adalah kesenian vang tumbuh dan
berkembang di masyarakat dan keberadaannya masih hidup
sampai sekarang. Pada waktu itu cirasakan kesulitan
menentukan bjek tersebuf, karena beberapa Jenis
keeenian vang ada sebagian jGesar Bersifat musiman.

Disamping dihaddBkan pada. permasalahan terssbut
di atas, hal leln“Swangtr harus/ dipersiapkan adalah
menghadapi bulan Kamadhan!=Hapdpan ufituk menvelesaikan
tugas tersebut waktihya ‘semakin berKuranz karena setiap
malam pergi ke masjid-uatuk menunaikan ibadzh shalat
Isyak dan shalat Tarawih bersams-sama di masjid YNurul
Islam. Dobangszan, Giripeni. Wates. Kulonprogo. Keziatan
pelaksanaan upacara sholat Tarawih ini., di TDusun
Dobangsan sudah menjadi ke&iatan rutin dan hukumnva
wajib bagi umat ielam sekitarnva. Kepercayaan masyara-
kat untuk mengikuti jalannva wupacara sangat tineel
vaitu dari pemukulan bedhuz sebsgai tanda manjing
Isyak, kemudian dikumandangkan adzan Isvak. menvaiikan
Tembang puji-pujian, adzan gqomat, pelzksanaan shalat
Isvak, dakwah vang disampaikan oleh  kotib dan

pelaksanaan shalat Tarawih.
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Hal tersebutdi atas sudsh menjadi kesiatan wajib
bagi wumat Islam disekitar masjid Hurul Islam. Dari
salah satu bagian wupacara tersebut tidak  pernah
ditinggalkan. karena rangkaian upacara tersebut
memiliki unsur satu kesatuan yvana utuh. Disampinz itu.
masyarakat masih meyakini bahwa hal tersebut masih
mempunyai nilai religius vane sangat tinzgi. Hal ini
dipertegas oleh pendapat Budiono Herusutoto bahwa
sistem kspercayaan pada dasarnya mengandung ksyvakinan.
bayangan-bavangan manusia Xentang sifat-sitat Tuhan.
dan tentanz wujud d&ri alam gaib={supernatural) vaitu
tentang hidup dan mauf, fEntape makhluk-makhluk halus
vang mendiami alam gaib. /THavakinag-keyakzinan semacam
itu diajarkan kepada mapusid|| dap? / kitab-kitab suci
agama yang bersangkutan; mitologi dan donZeng-dongeng
suci yang ada dalam masyavakaf.l)

Kepercayaan erat hubungannya densgan upacara-
upacara religius, dan merupakan wujud dari kelakukan
religi. Konsep-konser vang terkandung dalam Semua
sistem kepercavaan, menentukan tata urutan dari unsur-
unsur acara serta rangkaian alat-alat vyang dipakai
dalam upacara., vang bersifat harian. musiman. kadang

kala. di dalam pelaksanaannva.

Dpyiiono Herusatoto. Simboliems dalam Budava Jawa
(Yogvakarta : PT. Hanindita. 1983). ». 27.
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Bertclak dari pendapat tersebut. di atas waizrlah
apabila bentuk upacara shalat Tarawih denfan bazian-
bagiannyva digolongkan sebagal Jjenis upacara religi vane
keberadaannya dijunjung tings=i sebzzal bentuk upzcara
yvangd divakinl masvarakat terhadap keberadaan Tuhannya
dan ajaran vang diturunkan lewat kitab-kitab suci
(Al-Qur an).

Dusun Dobangsan mayoritas penduduknva memsluk
agama Islam. hal ini terlihat adanva beberapa tsmpat
peribadatan yang berupa masiid atau langgar dan
terlihat tidak adanya tempat. peribadatan non Islam
seperti gereja atau pura.)d lihat\\'‘bab II)} Kegiztan-
kegiatan wupacara/'sepertl/tipacara /perkawinan. wupzcara
kematian, upacavs khitanan, /aGpacara bsrsih dssa.
upacara syukuran selalu bernafaskan agama Islam.

Kepercayaan orang [ Jawa..Zkhlisusnya ~ masyarakat
Islam di Desa Giripeni “wmtuk selalu melaksanakan
beberapa Jjenis upacara tersebut di atas. sudah menjadi
kebiasaan vang sifatnya turun-temurun vang kebaradaan-
nyva sulit dihilangkan, walaupun melihat kenvatzan btahwa
dunia modern mulai menjelajah dirperkampungan. Akan
tetapi Desa Giripeni masyvarakatnva masih niaweni dan

melaksanakan tatanan perikehidupan yang bersi

nd

at
tradisi. Seperti terlihat pada waktu menjeslang puasa
mereka menjalankan padusan di sumur-sumur yvans dianzgap
mempunyal kekuatan dan nilai ritual. walaupun dalam

kenvataannya bahwa air ledens sudah ada. Hal 1i.i
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membuktikan betapa besar kepercavaan m2svar rakat LlslsT
szvkadap sesuatu vang masih bersitat ritual.

Bertolak dari peneertian dan ke=herzoa jenis
yrscara ritual  tersebut di atas. di Desa Girieeni
persisnva terletak di Dusun Dobangsan Giripeni tardapat
uracara ritual keagamaan vang di dalam venvaiiannva
m=nzkaitkan unsur musik meniadi ba:iaq vans venting
ari awal sampai akhir pelaksanan uracara ini masina-
mzsing bagian upacara bila dipandang dari kacamata
etnomusikoldgi tidak terlepas dari unsur-unsur musik
dan sedikit mengarah mendadi bentuk karva seni. Karena
menurut I Wavan Sépen. sustwy karya seni akan dikatzEzan
ec=ni musik * apabila didelampva meneandune Tida unsur
musikal vaitu [zitmeiymelodi den harmon <! Pitme psdz
ymumnva merupakan [aksentakeern| vang diulsnz-ulana seosrs
rt=tap dan teratur.g’ Eitme / jvz=z disebut iram=.
s=dangkan melodi adalah beberacsz nzda vand diatur

berderet. dan dimainkan secara musikal. sehinz=a

11

=
s

sikal mensandung unsur keindahan dan motif atsu =27
vand jelas-4’ Sedangkan penegertian harmoni adalzh
cabungan dari beberapa akord vang dinvanvikan SECErs

bersama-sama atau jalinan melodi vans bkerbedz satu Zsms

S Wavan Senen. Pengetahuan

Pepgantar (Yogvakarta : Provek F%n
¥esenian Indopnesia. Sub. Basian Frov
1932 71983Y. p. T.

'.‘_-HH id.

*'Ihid. p. 9

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



1ain dibunvikan secara serempak dan terdsnsar sSsrasi
dan selaras.?’ Dari pengertian ketiga unsur musik
r=r=ebut di atas. ada unsur musik vans permainannys
vang domiﬁan yvaitu permainan ritme yane terkait dens=n
penvajian Tembang Puji-pudjian dalam upacara shalsas
Tarawih di masjid Nurul Islam.

Ada pepatah mengatakan “sambil menv¥slam minum
air” segala sesuatunya bisa dikerjakan bersama-sama d=n
saling mensuntungkan. Pada saat kesulitan mensntukan

sbyek dari tugas mata kuliah seminar pertam2 akhirnra

japat diselesaikan pada “wektu mengikuti kewaiilb

menjalankan upac¢adra shalay Tarswih di masjiid Hurul
I=slam. Judul makaleh vads berbunyl Tembans Puji-puiizn
menjelang shalat Isyak/ dalem bulan Eamadhan di masiid
Murul Islam sebagai aspek musik pifhal keagamsan. Musix
ritual keagamaan ¥ang dimaksudiad=lah ritual keagam=:n

sgama Islam vyang menyamgkut aturan-aturan pandansz=n

I=zlam seperti

Upacara tersebut bertempat di masjid.

|

7. Kostum vang dipakai adalah pakaian =zhalat s puku®
bagi wanita dan pria berpakaian rapi dan bersih.

3. Menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Arab.

4. Waktu pelaksanaan aljeg.

. Pendukungnya sucl dari najis.

Ju

Niat karena Allah.

o
bt
p
e
b

L8
=]
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Kzdudukan musik dzlam satu ransksisn  Ups

Aarz~ dibedakan menjadi tiga vaitu musik ==bagal

rd
o
(1]
M
I.-l
W
3

ypa-zra. musik sebagai reneiring uracara dan music

~+
i
w
3

sehzgai penopang upacara.”! Di atas telah disebu

barws musik Tembang Puji-vuiian termasuk musik sebas

il
o

baziszn upacara. Dipandang dari etmusikolco2i mengandurns
unsur-unsur musikal tersebut. keberadsannva dipandans

eserzial. artinya tanpa penvaiian Tembang Puii-puji=zn

rerz=but dirasa kurane semourna.

Al
]
o
o
s
(v 8
i
3
L 11
I

anes=pan masyarakat bahwa apabila Tembans Cpdi-puiizn

dibawakan pada bula ERafizdhan—peraszan msnijiadi sena

2
L1}

dar. memberiksn semAngat ddlam peni=lanksn ibadsh rouz=s
padz siane harinhva. DEngaw) mepddnear 3Jazn melasguksn

Temtang Puji-pujisen pendsean) gelaluw/ineat kevada &Rlls=h

¥
i
|
|
i
.

hkan dari ssgals lapan@an-Nys“dan didekatkan d=zv

semua perinéah~ﬂya.

Sebagal salah satu Jenis musik ritusl  .ver
4ivskini ole masvarakat. sehinggz msmpu menciptakzn
suz=ana lain dalam upacara. Tembans Puii-puiian Ju

sebz=gai sarana dakwah.Dakwah disini disartikan hsanvs

sekzzai bentuk kegiatan meninekatkan keimanan vars=

zifztnva ritus. atau yvang hanva berkszitan Jdari s=sgi-
~‘I Wavan Senen. "Aspek FKitual Musik Husantars'.
vang diajukan dalam rangka perinsatan LI IZI

ta pada tanggal 23 Juli 1994. p. 10,

1
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==gi rokh=anish. dalam pengertian msngukszh masvaraksr
izri satu kondisi kepada kondis vane lebih baik.
= g T 81 e TR - ini
berdasarkan nilai-nilai Islam. Dakwah semacam ini

=idzk hanva dilakukan dimasiid saja. akan tetapi Jusz
zering dilakukan di luar masiid misaln ialam upacars
rernikahan. kematian dan upacara khitanarn.

Tembang Puji-pujian sebagai sosck seni musik
tradisional yang bernafaskan Islam.  dimana menuruc
Yuntowlijoyo bahwa seni musik Islam terssbut =z<karsans

ini tidak banvak mendapat perhati

+
i
i

1
vl
=
L1
E
W
W

g=zrakan pemurnian Islam é<hin&ea vraktis zZssen
sekarang (kesenian/ moderm[glami\\Zama denea
Islam populer. |Sérertimuaiy Eambﬁs ‘fhasidah) dan
4angdut (irama melayu) .2’

Eertolak darl pendarat tersshdft 41 atas. masih
ada sesuatu yvang patited]l banggaksy 4i [u=un Diﬁanisan
di tengah-tengah zaman sererti ini masih ada sebasian
umat Islam vang berkeyakinan kuat untuk mempertahanksr
zeni tradi=i musik Islam vane mana menurut cendapat
Yuntowijoyo tersebut memans benar adanva

Lebih dari itu. di samping mempertahankan seni

radisi musik Islam terssbut. masvarakat [=slam di

‘M. Dawam Rahardjo. Persepsi ueraksn l=lam terhad=ar
ksl V dalam Alfian t(edi.. Persepsi HMasvarak
¥ztudavasan (Jakarta: 1985). p. 45.

‘Huntowijoyo. aya dan Masvarakst, 1 Togvabksarta: T,
Tizra Wacana., -1287). p. E :
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~meils  terszsbut sebagai musik rituzl vane kesdudukan
~idak pernzh bergeser sampai sekarsnz. Zepsrti perixEes
cenururan Madya Suwarno sebagai sszetuh masiid  Hur
Islam @

Eulo aangpi matur nwun dhumatens maz=varais-
Iglam sekitar mriki awit kzwigatosanicnu-
dum=-=neg seni tradisi tilarsn para simbah ingk=-3
sang=t ageng manfastigpun dhumateng pars Jam==:
ingk=ng nggadhahi kepercavazn Tumrap i2ipicuis
szeni Tembang Puii-puiian ingkane asgadhahs oir.
khusus kangge nvemarakaken woptenipun dintesn _zZo
uulan Eama%gan ingkang mboten dipun gadbahi dus.o

Sava sangat/|//berteprima ka
Islam di sekitar,sifgl./ at
seni tradisil\tingeal=sn dari

sangat besarwmanfaatova ko
memparcavai/terkadap el da
pujizan vang memiliki i
menvemarakkan adanwa hapi daph
manz ciri “tepseat Lidalr Aimi
lairnva.

Tembang Puji-pujian adalah musik tradisional vars

cevrzifar ritual dan berlatar agama lIslam. Muzik
disionzl menunjuk satu bentuk muzik vazng barsiizc

kalsktif vang terdapat dalam suatu komunitas tertentu

Musik

-musik tradisional dan kolektif terssbut 4di anges=:

. R 11
m=nzzambarkan kepribadian komunal sstempa+t.>-'

Wawancara dengan Madva Suwarno

(60 tahundi. sssspuh
mzasiid Nurul Islam. Dobangsan 20 Maret 1997.
11 . . G T o - A § T, T
Habit Mustopo. Ilmu Budsvs Dssar (Surabaya : Jje=zna
tlzzional. 19%3). p. B65.
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>
Artinva musik vang lahir di suatu tempat atzu
masvarakat tertentu akan membawsa daerah =sebagai <iri

khusus. yang mena ciri tersebut tidak dimiliki <=l=h
daerah’ lain. Jenis Tembang puiji-puiizn yang ada 2%
masiid Murul Islam merupakan musik tradisi vana
keberadaannya sangat dibutuhkan .oleh masvarakzacs
pendukungnya. Musik tersebut dianeggap sekagai musik
ritual dalam upacara shalat tarawih dli Fulan ramadhan.
s=hingga masvarakat selalu berusaha untuk
mempertahankan keberadaan Tembans Puji-puiian terssbut.
agar tidak banvak dipefidgaruhioleh musik-musik populer.
Tanpa adanya péertahanan| wane \\Euat dari masvarzks*t
pendukunva. musi® inil‘dikhawzrirkan terancam punsh
m=lihat kenyatazan bahwa padg/ zaman/sekarang ini ban;a;
jenis musik bary“gang \bernafaskapTslam.

Seperti kita-ketahui ddri- ssmula. bahwa masuknrs

beberapa agama di Indonesia khususnvz adama izlam

iy

banvak memberi pengaruh terhadap masyarakat Indonssia
khususnva (Dobangsan). terutama bagi para pemsluknvs
itu sendiri. Pengaruh itu =endiri tampak p=da

rendidikan humaniora di pedesaan vaitu pesantren ¥Yans

W\

of

.

didalamnva terselip berbagail mata pelajaran. mieal

adab (=astra arab). tarikh (sejarah Islam). atau akhlak

ietikad.

£
1]

Untuk lebih jelasnva perlu kita =zimak apa

ag®

diungkapkan oleh Kuntowijoyvo berikut ini :
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Pi dunia pecantren. kesenlarn vans merTErmings
subkultur santri sanaat banvak s aizalnus
-mbaca kitab Barzanil merupskan sczra rutin B

para santri sekalipun dapat iiduas B
pemahaman bﬁhasa dari masing-masing S3nTTL =
berbeda. kitab Barzanji itu mempunvai sengs
vang kuat dalam pembentukan kepribzdian. mgis
sugesti-yang ditangkap lewat pembaciaan -TU.T7

Hal di atas telah mencerminkan rahwa ==bhagizn

cecenian vang bernafaskan Islam m2k3 Tembanz Puii-
pujian sudah barang tentu menealami psrtumbuhan  dzn
perkembangan dilihat dari pendukung =ataupun bentuk
renvajiannya. Setidaknya Tembang Puji-puiian rang 332
di Dusun Dobangsan memberikan  vengarub r=rhadac

masyarakat Islam disekitarnva. Apabila dirznekaika

b

engan jalannya/|[ upacapa ,shalfat Tarzwih nerupakan
pengaruh dari gistem‘reliel jacam= {=lam: vanas bsrpsrsn
penting dalam Mehidupan/magvarpakat lusun Dobanzsan ooz
khususnva dan Desa Girdipeni'padafimimnyz. Tembzans Full-
puiian juga dapat\dipanderz gebéezl bentuk Ekesenian
-ang kwalitatif dan mamru/Z=bagai benteng budzya
ridak mudah luntur dipengaruhi budaya modern vang lzbih
glamour.

Sekeiumit uraian tentang Tembang Puji-pujlian vang
diangkat dari s:zminar satu yang dipertanggungjawabkan
di kelas agaknya banyak tanggspan dan mendavat
perhatian.' Saran dan tangdaran muncul dari anEslita
seminar vang terdiri dari dosen ssminar dan pPara

mzhasiswa.  Dari tanggapan tarsebut banvzk rang

‘dlﬁuntawijoyo, op. cit.. . 4%
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menginginkan musik ini tidak dipandang dari seal
ritualnya saja., akan tetzpi perlu dikaji daril sudut
pandang etnomusikologi.

Pada seminar selanjutnya yaitu dari seminar satu
tugas yang ke dua, sengaja penulis tidak memilih Jjudul
makalah vyang pertama belum menemukan kejelasan vang
masih perlu adanya penelitian 1lebih lanjut untuk
mendapatkan jawaban yvang di inginkan.

Dari uraian dan pendapat di atas, sangat
mendorong penulis untuk mengadakan penelitian 1l=bih
lanjut. Sebagal partisipan_. seébenarnva tidak begitu
sulit untuk mendapatkan data‘data yvang bersifat -lisa
atau tertulls, karéena scse¢baglan besar masyarakatnya
sudah banyak yang\menyadari =ptl’ pendidikan sehingga
bantuan vang berupa informasi tersebut Fudah
didapatkan. GSebagai “pertisipan /“merasa tergugah dan
sedikit merasa khawatir apabila kesenian yang agung dan
berbobot inil bisa terdesak oleh budaya modern. Akhirnya
penulis ingin mengangkat Tembang Puji-pujian menjadi
bentuk karva tulis yang bersifat skripsi.

Hal vang menarik dari kesenian ini adalah
terletak pada bentuk penyajiannya dimana kesenian ini
selalu disajikan di masjid. semua pendukung melakukan
dengan santai tetapi hikmat. Lagu-lagunya memakai svair
dalam bahasa jawa, sehingga mudah dipahami isinva dan
sedikit memakai syair bahasa Arab. Lagu-lagu terssbut

dibawakan dengan serempak memperlihatkan rasa
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kebersamaan yang tinzgi. Ssmua penduduk duduk berjajar
menghadap kiblat, penduduk laki-laki duduk di Dbagian
depan membentuk baris berjajar memakai kostum bebas
.tapi sopan dengan ;elana ranjang atau sarung s<bagian
berpecis. Pendukung perempuan duduk di bagian belakansg
membentuk baris berjajar mengenakan pakalan shalat
(rukuh) berwarna putih. Ada juga yang memakai bawahan
sarung atasannya rukuh Jjuga berwarna putih. Untuk
membatasi tempat duduk laki-laki dan permpuan diberi
penyekat yvang dibuat dari kayu menyerupal papan.
Sebagal salah satu béntuk budaya Tembang Puji-
pujian dalam upacapd shalat Tarawih di bulan Eaﬁadhan
merupakan suatu Mhal yvangimenarik |dan penting untuk
diangkat ke dalam karva tulle. Pengan alasan pertama:
bahwa menurut sepengetahusn venuliscaspek musikal yaneg
terdapat dalam Tembang 7Puji<pufian kaitanya dengan
upacara shalat Tarawih d3lam Mulan Ramadhan di masjid
NMurul Ielam, Dobangsan. Giripeni. Wates., Kulonprogo
belum ditulis ke dalam bentuk skripsi. Dengan harapan
tulisan ini bisa dijadikan bahan informasi vang berguna
bagi ilmu pengetahuan. memberikan kontibusi bagi
pembangunan bangsa dan necara khususnya dibidang wusaha
pelestarian dan pendokumentasian seni budaya bangsa.
Alasan kedua: pada masa sekarang inl banyak Jenis
lagu-lagu baru yang muncul dipermukaan khususnya lagu
yang bernafaskan Islam d=nzan menesunakan syalir-syair

bahasa arab atau baha=a  Indonesia, akan tetao
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ksheradaan Tembang Puii-puiian tidak nempengaruhi

mempengaruhi masiid di sekitarnva.

=
Tujuan vane hendak dizapai dalam penelitian
adalah - -

fungsi Tembang Puiji-pujian di Masiid Nurul Islam.

(&

existensinya sebagai musik ritual di Dusun Dobangsan,

Giripeni. Wates. Kulon Proan.

3. Untuk menginformasikan kepada masyarakat bahwa Tembang

Puji-pujian merupakan bentuk seni musik bils ditinjau
entomisikologi.

4. Untuk mengetahui lebih rinci~tentane ciri kEhusus Tembane

Puji-pujian secara musikoldei vang meliputi : bentuk,

-

laras. pola penvajian, syair./timbre. Earap dan patet.

B. BATASAN MASALAH

Tembang Puji-pudlan sehagat” suatu kesenian yane
diwvariskan secara tirun temurun banvak ditunjang oleh
adanya kebutuhan baik jasmani atau rohani masyarakat
pendukungnya. Dengan demikian di dalam masyarakat -
tradisional kesenian mempunyai kéterkaitan dengan tata

hidup mesyarakat serta memiliki aspek-aspek yang sangat

berhubungan dengan kehiduparn sehari-hari.

(Uleh karena luas dan banyvaknva aspek vans
terkandung di dalam kesenian itu. maka untuk menjaga
agar pembahasan tidak terjerumus k= dalam hal-hal vans
tidak diinginkan, maka sangat perlu diadakan rembatasan

masaiah. Selain itu pembatasan ini Jjuga diharapkan

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta
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Mengapa Tembang Puji-puiian mampu mempertahankan
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mampu memberikan suatu arah yang jelas dan menuntun
kesuatu tujuan yang dirinci.

Bentuk kesenian rakyat jenis Tembang Puji-pujian
.khususnya di Daerah .Istimewa Yogyakarta. tsrlihat dari
adanya ragam lagu yvang hampir sama. Daerazh penyebaran
khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah di
daerah tingkat II Sleman. Bantul, Gunung Kidul, EKodya
dan Kulonprogo. Dalam penelitian ini daerah Tingkat II
Kulonprogo menjadi esasaran penulis.

Tembang Puji-pujian adalah suatu cabang seni
Islam vyang diadakan pads ¥husus bulan Ramadhan yang
menggunakan musik vokal sebagai medianya. Yang ménjadi
titik permasalahan /dalam/renelitian/ini adalah seni
Tembang Puji-pujian’ vans/ada di masjid Hurul Islam.
Dobangsan, Giripeni. Wates, Kulonprogo mempunyai ciri-
ciri tersendiri, dibandingkan _demgan Jjenis Tembang
Puji-pujian yang ada di ﬁa&jid lain. Perbedaan tersebut
terletak pada lagu-lagu yang,dibnwak&n vaitu denEan
lagu wajib dan dua lagu pilihan. Lagu wajib artinva
lagu tersebut selalu dibawakan pada awal. sedangkan

lagu berikutnya merupakan lagu bebas.

C. TINJAUAN PUSTAEA
Sesuail dengan judul penelitian, maka ditinjaulah
buku-buku yvang dapat mengungkap berbagai pendapat guna

mendukung penelitian, adapun buku-buku terssbut antara

lain :
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Alan P. Merriam, dalam bukunya The Antropology Of
Musik membahas tentang sebuah unsur kebudayaan dalam
masyvarakat pendukungnya sebazal suatu sarana dalam
memenuhi kebutuhan yang ada. s=efta dalam mencapai suatu
tujuan tertentu, selain itu juga menjelaskan sepuluh
fungsi musik, antara lain : fungsi pensungkapan
emosional,. kepuasan estetis, hiburan. sarana
komunikasi, persembahan simbolis, respon fisik. fungsi
sebagal keserasian norma masvarakat. pengukuhan
institusional dan wupacara keagamaan, fungsi bagi
kelestarian dan kestabilan kebudayaan. serta fungsi
pengintegrasian masvapakat, gshingsajbuku ini sangat
membantu dalam menganalisis fungsi/ Tembang Pujli-pujian
dalam masyarakat.

Soeroso, dalam bukunya Sangiswars vang berisikan
tentang Jenis seni vokal'daiam-bentuk koor pria dan
wanita menggunakan syvair-dalam bahasa Jawa yang isinya
Pujl-pujian dengan syariat Islam dengan: cakepan.
garapan lagu, rasa lagu dan rasa sastra. Buku ini
sangat membantu untuk membahas bentuk lagu Tembang
Puji-pujian tersebut.

Kuntowijoyo. Budaya dan Mayarakat buku ini
membuat tentang pembentukan simbol dikalangan éantri
dengan unsur estetis dalam sistem budaya Islam di Jawa.
Kedudukan seni dan Islam. agama dan estetika vyang
merupakan cara pemahaman vyang berbeda satu dengan
lainnya tidak merupakan keharusan. Agama  bukan

merupakan hal vyang esensial bagi seni, sehingga hal
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yang ada hubungannya dengan Tembang Puji-pujian
tersebut hanyalah sebagai 1lustrasi (bukan syarat
mutlak).

' Suhatjarja, dalam bukunya yang berjudul Analisa
Bentuk Karawitan yang membicarakan tentang karawitan
sebagal musik Indonesia yang bersistem nada non diaonis
(dalam laras slendro dan pelog) yang garapan-garapannya
telah menggunakan sistem notasi, warna suara. ritme,
memiliki fungsi. sifat pathet dan aturan garap dalam
bentuk instrumentalia, vokalia dan campuran. enak di
dengar untuk dirinya sndiri-dan untuk orang lain. Buku
ini sangat mendukung/ /dalam menganalisis Tembang -Puji-
pujian yang menggunakan =istem nada non diatonis (dalam
laras slendro dan pelngi,

Cheppy Hari \\Cahyono. dalam judunl bukunya Ilmu
Budava dasar vang menguraikan /tentang musik-musik
tradisional selalu berhubunsam dengan kehidupan sehari-
hari sesuatu komunitas. Dalam bayak hal musik-musik
tradisional digunakan untuk keperluan hidup komunitas
setempat. Misalnya untuk keperluan ‘ upacara vaneg
bersifat ritual (dalam wujud doa atau pujlian kepada
sang pencipta). Buku ini =angat ibutuhkan sebagai
landasan teori dalam memecahkan permasalahan tentansg
keberadaan Tembang Puji-pujian di masyarakat
pendukungnya sebagal musik tradisional vang tidak
mengalami pergeseran dilihat dari bentuk penyajian,

garapran lagu dan fungsinya.
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D. METODE YANG DIGUNAEKAN

Untuk mempermudah dalam prosss penelitian dar
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan harspar.
maka dalam penelitian ini menggunakan cara atau metods.
Metode pada dasarnya berarti cara vang diperzunaksn
untuk mencapai tujuan dalam penyusunan suatu bentuk
karya tulis. Metode tersebut tentunya sejalan dengsan
rancangan penelitian vang dipergunakan yaltu dengsn
memp=%imbangkan hal-hal seperti: tujuan penslitiar.
=ifat masalah vang akan digarap. ssrta berbagal macsrm
alternatif lain vyang Jbérkaitan dendan obyesk vans

mungkin dipergunakan.la' Untuk ‘melakukan penelitian

dari awal hingga'\dBhir ‘3taua\Wahap/\penvusunan tuliszn
dipersunakan metode ‘\Eertentu. Dal tulisan ini
dipersunakan metode diskriptit analisis. yaitu

menerangkan ‘segala“E8suatu peristiwa atau Esziatarn
kemudian dianalisis dengan pendekatan etnomusikologi.
Deskriptif vang dimaksud adalah membsbesrkzan

sesuatu hal ' secara rinci dan Jjelas denzan dissrtzi

argeumentasi atau pembuktian.14] Deskriptif merupaksan
=za2lah satu. jenis penelitian wvangz hkertujuan untuk

mendiskripsikan situasi atau k=iadian pad=z =

L1y

la’Sumadi-éuryahrata- Metodologi Pepelitian «Jzkarts=:
Y. Rajawali. 1988). p. 15.

A4 i .

14'30ryr  Keraf. Eksposisi dan Deskrivsi : gomposizi
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vzrlangesunznya suatu peristiwa serta untuk =

i

.
'
oy

W
i

Informasi faktual secara detail. mengidentitikas2
rermasalahsn vang ada atau mendapatkan Eebenzran
t=adaan dan praktek-praktek vang sedans berlanzsuns
X 1 E
serta membuzt komparasi dan evaluasi tentang obysk. =
Analizis dimaksudkan untuk menguraikan sesuat
secara terlihat dan terpadu. Juaa mengadaksn

tenyelidiksn terhadap suatu peristiwa untuk menestahul

B

=egala asrzk vang terkanduna 4i dalam obvek." 5

=i

samping 1itu juga menguraikan pokok permasalahan dari

berbagai mscam bagian dam penelazhan dari masina-masin

bagian. serta mendgri hubunsan antara bagian yvang 3S3T2
dengan vyanz lainl\sehingga divepoleh suatu penzertizn
vang tepat dan pemahaman artii/secara lm?s:-:'ll.M:*l.:the.rlt.:‘-'h
Untuk mendapatksdn lsuaty hasid’ vana sesuai denezan
tujuan penulisan tEF8ebut 4di/5t3s. maka sanzZat perlu
adanya faktor-faktor pentinag vang berkaitan denazn

sbyek untul mempermudah teknik pengumpulan data besert=z

teknik penulisan.

Secara garis besar penvusunan sebuah karva tulis

dilakukan m=lalui beberapa tahap. antara lain :

15 - . :
=~ 'Sumadi Suryabrata. op. cit.. p. 20

L= :
P4, J.8 " Poerwadarminta. Kamus Umum Bahzssz
tJakarta: Balai Puetaka. 1985:. v. 33

1 I #
'7'anton M. Meoliono. et al.. Kamuz PBssar Bahz=s
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka. 1990). p. 3
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1. Tzhap Penzumpulan Data
Di samping menggunakan metode yang tepat. di
da’am ssbuah penelitian dipe:lukan kemampuan memilih
barkan menyusun alat pengumpul data vyang releven.
kecermatan dalaﬁ memiiih alat pengumpul data sangat
ber»engaruh pada Obhjektifitas pen=litian. teknik dan
alat pengumpul data vyanz tepat dalam suatu
. penelitian akan memungkinkzn dicapainva pemecahan
masalah secara valid dan realibel. vang padz
akhirnys akan memunsxzinkan dirumuskannya
generalisasi yang onhjektif 12)
Tahap ini bisa ditempulFdengzn jalan studi pustaka.
studi lapangan, Wgwancara(den digkotik.
a. Studi pustaka
Studi oustsk= 7Ang | /Aimaksud untuk
mendapatkan \data [tertulig denpzan membaca buku.
manuskrip septs FEarva tulds lainnya untuk
memperkuat pengolahan data vang telah
dikumpulkan. Karenz hal tersebut merupakan
pendukung teori vang Ekuat dalam penslitian
sebagai bahan referen=i dari buku-buku vans
terkait dengan permasalahan yang diteliti. Untuk
mendapatkan buku-buku tersebut penulis mensgadakan
studi pustaka di berbasai pepustakazan baik di
Yogvazkarta ataupun 4i Surikarta juga perpustakaan

kecil milik pribadi.

18)yadari MNawawi. Metodse Pegelitian Bidang Sosial
(Yogvakarta: Gadjah Mada University pPerss. 1993). p. 94.
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Perpustakaan Radyvapustoko. bulan OQktober
1396 penulis mengunjunal perpustakaan ini.
Pertama kali penuls datang diperpustakaan ini
pada tahun 1994 suasananya sangat ramai karens
kebetulan pada waktu itu ada tamu rowutongan
berseragam eckolah lanjutan pertama membuas
petugas agak kewalahan melayvani pengunjung.
eehinzza informasi yang dibutuhkan tidak begitu
didapat. kedatangan penulis yang kedua kalinysz
mendapatkan buku-buku tentang kebudayaan dan
kesenlan yang sangatewmbantu dalam penullsan.

verpustalaan 3SCrcbudoyoe. di perpustakaan
ini banvak /buku Yang didapratkan terutama buku-
buku vang menulisg tentangd” kebudavaan kesenian.
Karena sedilithva [pengunjpng £i/tempat ini, maks
cenulis tidak eegan~segan menanyakan sesuatu yans
dibutuhkan kepada petugas. begitu juga sebaliknyza
para petugas di perpustakaan ini selalu
memberikan informasi vyang dibutuhkan. membuat
penulis merasa senang membaca di perpustakaan
ini.

Perpustakaan Institut Seni Indonesia,
s=bagian besar buku-buku yang dibutuhkan sebagal
sumber data tertulis dalam penulisan terdapat
perpustakaan ini, karena di samping buku-bukunya
banvak vang relevan dengan permasalahan vyans

diteliti, disini merupakan almamater penulis.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Apabila terdapat kesulitan dalam membzhas masalah.
maka bisa setlap . saat mendatangl perpustakaan
ini.
b. Studi lapangan o

Hal ini dilakukan sebagai pengumpulan data
dengan Jalan mengamati sevara langsung kemudian
mencatat secara sistematlis tentang peristiwa atau
keadaan vang diamati. Hal ini penulis lakukan
gsetiap malam pada bulan Ramadhan mendatangi
masjid Nurul Islam dan mendatangi beberapa masjid
lain. Disamping itu Juga mengadakan pertanyaan-
pertanyvaan langsung kepada. para informan. Untuk
memahami Tembang Puji-pujian secara rinci, selain
mengamati melalui rekaman, juga belajar langsung
dan menjadi|\ obsexvysr-turgt ambil bagian dalam
perikehidupan orans atau grang-orang yans
diobservasi. 19} Selain mendagangi masjid tHurul
Islam dan masjid-maejid vyang lain tarssbut d4di
atas penulis juga mendatangi rumah-rumah penduduk
disekitar masjid baik vang memeluk agama Islam
atau non Islam. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana funegsi Tembang Puji-pujian
tersebut dalam masvarakat pendukunsnya dan_sejauh
mana pengaruh Tembans Puji-pujian tersebut dalam
masyarakat Islam atau non Islam di sekitar

masjid.

19sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II
(Yogyakarta: Andi Offset, 1989). p. 142.
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c. Wawancara

Wawancara vyaitu mengumpulkan data denegan
jalan tanya jawab sepihak. yang dikerjakan dengan
gistematis dan berlandaskan kepada tujuan
penelitian.20) Alasan menzgunakan metode  ini
adalah sebagai pengumpulan data pokok, karena
wawancara ini merupakan pengumpulan data
sekaligus dapat menimbulkan ketelitian terhadap
data vang dicari dalam menerima pendapat vang
jelas. Untuk mencapal hal ini penulis melakukan
berulang kali bzjik se&cara kolektif maupun secara
terpisah dengad maksud/=gaAr dapat mencapai hasil
vang semaksimals., munEkin. Wawancara secara
kolektif adalah wawantsva/vang/dilakukan ketika
masvarakat pendukune bergumpul setelah melakukan
ibadah shalat Tarawih. sedd&ngkan secara terpiszh
adalah menemui tokoh atau anggota di tempat dan
waktu yang berbeda.

d. Diskotik

Peneliti Jjusa mengadakan mediz pita suara
atau kaset yvang memusat obyek atau rekaman secara
langsung dari sumber yang diperoleh. Dalam hal ni
alat-alat yang dipergunakan berikut perlengkapan-

nya adalah sebagail berikut

ED}Ihid.
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- Cassette Recordsr Stereo
Model : CFS - 10308

Voltaaz= 110 wolt - 240 wolt

o

Kondisi : Baik
Merk : Sony
- Cassette Recorder Mini sebagal cadansan

Model : TCM - B1

Voltage : DC IN 3 wveolt

Kondisi : Baik

Merk : Sony

- Kamera/perekam gamb=r

Merk : Canon

Model : QN.\Ftb 528602

Kondisi : Baik

2. Tahap Pengolahan Datz

Guna memperoleh _data yang maksimal. maka dari
sejumlah data yang terkumpul, kemudian penulis
analisa bagian mana yang kiranya lebih relevan
dengan permasalahan yang diteliti. KEemudian
diidentifikasi menurut wvariabsl wvang sesuai, di
antaranya menyangkut tentang. klasifikasi
musikologi, antropologi. sosielogi dan faktor vansg
berhubungan dengan jalanva upacara shalat Tarawih di

masjid MNurul Islam. dan selanjutnya penulis susun

dalam bentuk laporan tertulis.
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3. Tahap Penulisan

Sebagai tahap akhir dari keseluruhan proses
penelitian adalah menyusun seluruh tulisan dari
hasil vyang diperoleh dalam tahap-tahap sebelumnya.
Data-data yang terkumpul akan disusun dalam bentuk
skripsi, adapun sistematika penulisannya akan dibagi
menjadi perbab dengan pembagian sebagal berikut :

Bab I, berisi tentang pendahuluan dengan
perincian latar belakans masalah. batasan masalah,
tujuan penelitian, metode Arang digunakan baik dalam
penelitian maupun dédlam pépulisan,

Bab II beriel tentans keberadaan Tembang Puji-
pujian sebagai saranatupacara ritual shalat Tarawih
dalam bulan Ramadhan. |Yang| meliputi Pengertian.
Monografi desa, tujuan U?ac;ra, Pelaksanaan Upacara.
Nilai-nilai dalam Pelaksanaan Jpacara Shalat
Tarawih, Bentuk dan Isi Penyajian.

Bab III berisi tentang Ritualisasi Tembang
Puji-pujian yang meliputi dimenssi ritual sebuah
peristiwa. kategori peristiwa ritual dalam wupacara.
Tembang Puji-pujian sebagal alat komunikasi.

Bab IV berisi tentang Transkrip dan Analisis
musikologis yang meliputi Analisis bentuk. Analisis
Laras, Analisis Pola Penyvajian. Analisis Syair,

Analisis Tempo, Analisis Timbre dan Analisis Pathet.
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